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INTISARI 

Latar Belakang :Sodium nitrit sebagai pengawet makanan memiliki efek berbahaya bila 

dikonsumsi dalam jumlah yang berlebihan  dan dapat menyebabkan hipoksia dan radikal 

bebas. Sel Miosit merupakan sel jantung yang rentan terhadap kerusakan akibat hipoksia. 

Pegagan (Centella asiatica) dapat bersifat sebagai cardioprotective yang mencegah 

miositolisis pada jantung. 

Tujuan Penelitian :Tujuan penelitian untuk melihat pengaruh pemberian ekstrak ethanol 

daun Centella asiatica terhadap jumlah miositolisis tikus yang diinduksi dengan sodium nitrit 

sub akut. 

Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan 

post test with control group design. Subyek penelitian ini adalah tikus dewasa (Rattus 

norvegicus) galur Sprague-Dawley telah memenuhi kriteria inklusi. Subyek dalam penelitian 

ini berjumlah 15 ekor tikus terbagi kedalam 3 kelompok yang ditentukan secara random yaitu 

kontrol, perlakuan 1, dan perlakuan 2. Kelompok perlakuan 1 diberikan sodium nitrit. 

Kelompok perlakuan 2 diberikan sodium nitrit dan ekstrak ethanol daun pegagan selama 42 

hari. Perbedaan jumlah Miositolisis pada setiap kelompok dianalisis menggunakan uji 

statistik one way Anova (analysis of varian) menggunakan software  SPSS.  

Hasil :Hasil penelitian ini menunjukan pemberian ektrak ethanol pegagan  tidak memberikan 

hasil yang sigifikan (P= 0.106) pada kelompok perlakuan 1 terhadap kelompok perlakuan 2. 

Kesimpulan : Terdapat pengaruh ekstrak ethanol pegagan Centella asitica terhadap jumlah 

misotolisis yang diinduksi sodium nitrit sub akut, namun tidak memberikan hasil yang 

signifikan pada kelompok 2 terhadap kelompok perlakuan 1. 

Kata Kunci :Sodium Nitrit, Centella asiatica, Myocytolysis 
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ABSTRACT 

Background : Sodium nitrit as a preservative for food have harmfull effects in human body 

in excess amount that is causing hypoxia. Myocyte cells are highly suspectible to demage 

effect due hypoxia condition. Pegagan leaf (Centella asiatica) known as cardioprotective that 

can prevent myocytolysis. 

Objective : The objective of this study to discovered the effect of ethanolic extract of 

Centella asiatica leaf to measured rats (Rattus norvegicus) of myocytolysis under hypoxia 

condition induced with sodium nitrit sub-acute. 

Methods : The experiments researched posttest control group design. Subjected of this 

experiments were 15 adult rats (Spargue-Dawley). The subjected divided into 3 groups, the 

control groups, the first treatment group were administered sodium nitrit 50mg/Kg/day and 

the second treatment group were administered sodium nitrit 50mg/Kg/day with extract 

ethanolic Centellas asitica 300mg/Kg/day for 42 days. The difference in number of 

myocytolysis was analyzed by One-Way ANOVA test. 

Result : There were no significant differences in myocytolysis number between the first 

treatment group compared with the second treatment group (P= 0.106), there were significant 

number between control group compared to both of the treatment group. 

Conclusion: There were no significant differences effect in number of myocytolysis in rats 

heart induced with sodium nitrit sub-acute as the first treatment compare to the second 

treatment group. The fisrt treatment group shown significant differences in number of 

myocytolysis compared to control group 
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